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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
atas rahmat dan lindungan-Nya sehingga penulis berhasil

menyelesaikan makalah dengan judul- : Korupsi sebagai
Perilaku Menyimpang, dilihat dari Perspektif
Sosioclogis.

Tulisan ini disusun untuk memenuhil persyaratan
pemenuhan pengembangan disiplin ilmu sosioclogi serta
pemenuhan KUM sebagal tenaga edukatifedi Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik di lingkungan Unive{sitas Terbuka.

Dalam penyusunan makalah ind penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besadiya “kepada rekan-rekan
FISIP Universitas Terbukg )vyesg telah memberikan
pengarahan serta bantuan

Mengingat keterbal\gsoir pengetahuan dan kemampuan
penulis, maka makalab ini /masih jauh dari sempurna
Oleh karena itu penglis/fiengharapkan saran dan masukan
dari berbagai pihak|. Akhir kata semoga makalah ini
dapat bermanfaat \bagi pengembangan ilmu sosiologi bagi
pihak-pihak jyeng remerlukan

Jakarta, April 1995

Penulis
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BAR I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Korupsi merupakan benalu sosial yang merusak
sendi-sendi struktur pemerintahan, dan menjadi hambatan
paling utama bagi pembangunan. ada orang yang
mengatahakan , korupsi merupakan seni hidup dan menjadi
salah satu aspek kebudayaan kita.

Korupsi adalah produk darid)’sikap hidup satu
kelompok masyarakat, yang memaidluang sebagal standard
kebenaran dan sebagail kekuaséan mutlak. Sebagai
akibatnya kaum koruptor yahé kaya raya dan para
politisi korup yang pefrkelebihan ugmg bisa masuk ke
dalam golongan elhlt\y#ng berkuasa dan sangat dihormati .
Mereka ini juge medduduki stat;s sosial yang tinggi.

Korluwst/ dapat diartikaﬁ sebagail penggunaan
kekuasaaan  negara untuk hmemperoleh penghasilan,
keunfuugdn atau prestise-seseorang atau untuk memberi
keuntlngan bagi sekelompok orang dengan cara yang
bertentangan dengan undang-undang atau dengan norma
ahlak vyang tinggi.l/ Kegiatan ini banyak dijumpail
hampir disemua strata masyarakat terutama yang

berkaitan dengan kegiatan birokrasi.

1. J.W. Schoorl, Moedenrnisasi, Penganttar Sosiologi
Pembanqunan Negara Berkembang, terjemahan oleh R.G.
Soekadijo,, Gramedia, Jakarta, 1984, hal 175
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Kasus-kasus mengenai korupsi merupakan kasus
yang telah wusang tetapi wmenantang kita untuk
menyelesaikannya karena ia selalu hadir dalam
masyarakat akibat kondisi sosial budaya dan politik
masyarakat yang bersangku;an. Korupsi merupakan masalah
vang secara fenomena sudah usang tetapi masih tetap
aktual secara problema. Usang karena sudah terlalu lama
diketahui dan berkali-kali diberitakan tetapi aktual
karena masélah korupsi semakin laten @an parah. Sebagail
contoh dapat dikemukakan data daxs=gejaksaan .-Agung,
sejak tahun 1983 - 1985 akbfprNdi Indonesia telah
terjadi sekitar 33716 kasus k@fmepsi yang merugikan uang
negara sebesar 276,96 MiNAT rupiah.z/

Latar belakalyg terjadinya. korupsi banyak
disebabkan olelf b¥bgrapa faktor yang terdapat dalam
masyarakat ity mendiri. Wertﬁeim_ menerangkan bahwa
anggapan-axfedepan tradisional yang tﬁmbuh'di dalam
masyaraka\ vang sudah maju mérupakan sebagian faktor
penyebab “gejala korupsi. Hal ini ditambah atau
dibelkuat lagi dengan adanya struktur birokrasi
patrimonial yang masih banyak dijumpai dinegara
berkembané( Bintoro Tjokroamidjojoc , mengatakan bahwa

penyebab tumbuhnya penyakit korupsi adalah karena

2. Ayip Bakar , Korupsi : Usang tetapi Menantang, dalam
Surabayva Post, 25 Pebruari 1988

3. J.W. Schoorl, ibid, hal 179

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka .
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lemahnya sistem pengawasan dan- pengendalian serta sifat
serakah dari manusia-manusia peﬁber} pelayanan pada
masyarakat. Pengawasan yang telah ditangani oleh
beberapa lembaga yang ada belum dilakukan dengan
efektif dan optimal. Ini harus diakui sebab memang ada
beberapa hal yang menjadi penYebabﬁyal Penyebab vyang
menjadi jati diri adalah pengawasan belum menjadi
kebudayaan. Penghalang kebudayaan pengawasan antara
lain sifat rikuh pakewuh (maluls untuk saling
mengkritik terutama mengkritik atasan.éf

Berangkat dari fenomena phg/ada di masyarakat,

maka penulis ingin wmelilgi~ korupsi dari sudut

perspektif sosioclogi sebg@alvsuatu perilaku menyimpang.

1.2. PERMASALAHAN
Permasalaham\ vang ingin dijawab dalam tulisan
ini adalah
1. &paRen hakekat dari korupsi ?
R ~Bagaimana korupsi bila dilihat ‘sebagai suatu

perilaku yang menyimpang ?

I.3. LANDASAN TEORITIK
Dorongan yang datang dari dalam diri seseorang
untuk melakukan suatu tindakan tertentu dinamakan

motif. Motif diartikan sebagai suatu kekuatan yang

4. Penyakit Korupsi Timbul karena Lemahnya Sistem,
dalam Kompas, 9 Agustus 1989

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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terdapat dalam diri oréanisme yang menyebabkan
organisme melakukan suatu tindakan. Dorongan ini
tertuju kepada suatu tujuan tertentu sehingga tindakan
yang dihasilkan oleh motif ini dapat dibedakan dua
yaitu tindakan yang tidak disengaja dan tindakan yang
disengaja. Kerap kali kita tidak dapat menunjukkan
batasnya tetapi kita dapat membedakannys( Sebelum
orang bertindak, seakan-akan orang tersebut berdiri
pada prsimpangan, ia menghadapi jaiap ke kanan dan ke
kiri tetapi dialah yang menentuka® “tujuan manakah yang
dijalani'. Sebelum tahu akaf.w@juan ia tidak akan
bertindak.
| Parson -- dalam/SHulminiya The Struéture Of Social
Action -- menekankal%atiwa tindakan manusia diarahkan
dari dalam batdn \(oleh tujuén—tujuan tertentu yang
didasarkan atfas Ailai—niléi dan- norma-norma yang dibagi
bersama delgam orang-orang lain. Oleh karena itu Parson
memandangWwfindakan manusia berasal dari keinginannya,
kemalahrya, keputusannya dan tujuannya sebagi unsur
Wgana dari sistem interaksi'}ang terdiri dari kekuatan-
kekuatan sosial o/
Dalam analisanya Parson banyak menggunakan

kerangka alat tujuan {means-ends framework). Inti

5. Poedjawijatna, Etika Filasafat Tingkah TLaku, Bina
Akgara, Jakarta, 1986, hal 23°

6. K.J. Veerger, Realitas Sosial, Gramedia, Jakarta,
1986, hal 200
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pemikiran Parson mengenai tindakan manusia adalah bahwa
(1) tindakan itu diarahkan pada tujuannya atau memiliki

suatu tujuan (2) tindakan itu terjadi dalam situasi

dimané beberapa elemennya sudah pasti, sedangkan
elemen-elemen lainnya digunakan'oléh yang bertindak
sebagai alat wuntuk menuju tujuén dan (3) secara
normatif tindakan itu diataur sehubungan dengan

penentuan alat dan tujuan. Singkatnya tindakan dilihat

sebagai satuan kenyataan sosial yang palifgykecil, yang
paling fundamental. Komponen dasar dard NSavtan tindakan
adalah alat, tujuan, kondisi din hqrmé; Alat dan
kondisi berbeda dalam hal di mgnal Orang yang bertindak
itu mampu menggunakan alat'\dafam usahanya mencapail
tujuan, kondisi merupakbmyaépek situasi yang tidak
dapat dikontrol olehAyafig” bertindak 1itu K
Terjadinya pesiNaku menyimpang (sebagaimana
perilaku konformy merupakan suatu gejada yang wajar
dalam setiap \K¥Hidupan masyarakat, karena ditetapkan
! atau diperg®psikan sebagai menyimp%hg dari aturan

-~

normat I Jy¥ang berlaku pada saat tertentu tergantung

pada penetapan atau persepsi masyarakat.
Cohen mendefinisikan perilaku menyimpang antara
lain sebagai {(a) tingkah laku yang menyimpang dari

aturan normatif atau dari pengharapan masyarakat, (b)

; 7. Doyle P. Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan
; Moderen, Gramedia, Jakarta, 1986, hal 106.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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tingkah 1laku yang secara statistis abnormal, (c)
tingkah 1laku vyang patologis, (d) tingkah laku vyang

secara sosial dinilai tidak baik dan tingkah laku yang

8/

berhubungan dengan peranan menyimpang (deviant role)
| Timbulnya perilaku menyimpang, seringkali
merupakan konsekwensi dari kontrol sosial &ang terdapat
di dalam masyarakat. Kontrol sosial atau sistem
pengendalian sosial seperti yang dikemukakan Soerjono
Soekanto seringkali diartikan sebagai Dppgawasan
masyarakat terhadap segala proses bﬁik yang
direncanakan maupun yang tidak, yang Qgsnsvfat mendidik,
mengajak atau bahkan memaksa masya¥Xakat agar mematuhi
kaidah-kaidah dan nilai-nilai €%s1¥%i vyang berlaku.g/
Jadi pengendalian scefdl dépat dilakukan oleh
individu terhadap iﬁdiv;du iainnya atau mungkin
individu terhadap sudtmy kélompok. Semakin kuat kontrol
sosial yang ditepapkan dalam masyarakat semakin dapat
ditekan dilakukanm¥a perilaku menyimpang. Oleh karena
i1tu menurute=nandangan Lemert, bentuk kontrol gosial
yang diteryapkan erat hubungannya dengan Jjenis
penyimpangan Lo/

Masalah perilaku menyimpang menurut new

8. Saparinah Sadli, pPersepsi Sosial mengebai perilaku
menyimpang, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, hal 16

9. Soerjono Scekanto, Sogiologi ~Suatu  Pengantar, CV.
Rajawali, Jakarta 1982, hal 199

10. Saparinah Sadli, ibid, hal 18
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perspective merupakan suatu analisa yang dinamis.

Perilaku menyimpang hanya dapat dimengerti sebagai

sesuatu yang selalu berubah-ubah dan merupékan refleksi
proses yang komplek. Pendekatan ini lebih mementingkan
mengerti proses yang berlangsung di mana tindakan yang
kompleks dielaborir dan ditransformasi oleh reaksi orang
lain menjadi perilaku menyimpang. Inti penting konsep
perilaku menyimpang menurut New Perspective ini adalah
reaksi orang lainlah yang menetapkan swatu tindakan

11/ -
dikatakan wenyimpang atau tidak.

11. Saparinah Sadli, ibid, hal .25

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BaB IT -
KORUPSESTI
Menurut pemakaian umum istilah korupsi

apabila seseorang menerima pemberianJ yvang disodorkan
oleh pihak lain dengan maksud mempengaruhinya agar
memberikan perhatian istimewa péda kepentingan-
kepentingan si pemberi. Terkadang perbuatan” menawarkan
pemberian seperti itu atau hadiah lain vasg menggoda
juga tercakup dalam konsep ini. PgNelasan yakni
permintaan pemberian-pemberian afau Had¥ah seperti itu
dalam pelaksanaan tugas-tugis Pdblik juga bisa

dipandang sebagai "korupsi". SeMdingguhnya istilah itu

: terkadang Jjuga dikenakan pada pejabat-pejabat yang
menggunakan dana pyRllk/” yang mereka urus untuk
keuntungan mereka (ses8iri, dengan Kkata lain, mereka
yvang bersalah mefakiakan penggelapan atas- harga' vang
harus dibayax_®leéh publik%Z/

Fewalera lain yang bisa dipandang sebagai
korppsi agldlah pengangkatan sanak saudara, teman, atau

rekan-rekan politik pada Jjabatan-jabatan publik tanpa

memandang jasa mereka maupun konsekuensinya pada

é kesejahteraan publik. Hal ini biasa disebut dengan

nepotisme.

12. Syed Husin Alatas, Sosiologi Korupsi ,  Sebuah
penielajahan dengan data kontemporer, LP3ES,
Jakarta, 1983, hal 11

8
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Dengan demikian terdapat tiga tipe yang tercakup

dalam istilah korupsi yaitu : penyuapan, pemerasan dan
nepotisme. Meskipun ketiga tipe ini tidak sama sekali
sama tapli ada suatu benang merah yang menghubungkan
vaitu penempatan kepentingan-kepentingan publik di
bawah tujuan-tujuan privat dengén._pelanggaran IOrma-

norma tugas dan kesejahteraan dan dibarengi dengan

keserbarahasiaan, pengkhianaﬁan dan pengabaian yang
! kejam atas setiap konsekuensi yang dfderita oleh

| 13/
: publik.

Secara eksplisit korupsi gapat” didefinisikan
sebagai tingkah laku individu ynhﬂ Menggunakan wewenang
dan jabatan guna mengeduk keuntuﬁgah pribadi; merugikan
kepentingan umum dan negafp, Jadi korupsi merupakan
gejala : salah pakaif din salah urus dari kekuasaan,
demi keuntungan pgfikadi, salah urus terhadap sumber-
sumber kekayaap Wegara dengan menggunakan wewenang dan

kekuatan-kekudt¥fi’ formal (misalnya dengan alasan hukum

dan kekuatadn“genjata) untuk memperkaya diri sendiri.

Korlpsi menurut pengertian sosiologi seperti
yang dikemukakan oleh H. A. Brasz adalah sebagai
% penggunaan yang korup dari kekuasaaan yang dialihkan,

atau sebagal penggunaan secara ‘diam-diam kekuasaan

yang dialihkan berdasarkan wewenang yang melekat pada

kekuasaan itu atau berdasarrkan kemampuan formal,

13. Syed Husin Alatas, ibid, hal 12 -

9
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dengan merugikan tujuan-tujuan kekuasaan asli dan

dengan menguntungkan orang luar atas dalih menggunakan
14/
kekuasaan itu dengan sah

Dengan demikian dapat disebutkan unsur-unsur

dari definisi korupsi tersebut,'yaitu

1. Kekuasaan yang dialihkaﬁ.

2. Kekuasaan vyang dialihkan itu dipakai
berdasarkan wewenang yang melekat pada
kekuasaan atau berdasarkag kemampuan-
kemampuan yang formal.

3. Kekuasaan yang dialikad)detr dipakai untuk

i merugikan tujuan—tujﬂzu pemegang kekuasaan
yang asli.
4. Kekuasaan yang diaiihkan dipakai untuk

menguntungk@n\@rau merugikan orang lain.

Ut

Pemakaifh.\wéwenang dan kekuasaan formal

secat/rérsembunyi- dengan dalih menurut

hukul,

Karupsi memang berlangsung pada semua lapisan

e el AR £

i masyadakht . Namun pada masyarakat yang tengah melakukan
mordenisasi, korupsi ini paling banyak terjadi.
Biasanya korupsi itu bersamaan dengan pembangunarn
industri, perkembangan sumber-sumber kekayaan dan

kekuasaan baru serta bersamaan pula dengan - terampiinya

14. Mochtar Lubis dan James C. Scott, Bunga Rampai
Korupsi, LP3ES, Jakarta, 1985, hal 4

i0
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klas-klas baru yang banyak mengajukan tuntutan baru

kepada pihak pemerintah.

Korupsi merupakan salah satu kriterium dari
tidak adanya institusionalisasi politik yang efektif
dan kurang berfungsinya sistem kontrol dan yudikatif.
Banyak pegawai negeri dan pejabat tidak lagi punya

otonomi dalam arti mereka sudah terbelenggu oleh suapan

dan sogokan, sebab mereka juétru meﬁgkaitkan peranan
kelembagaannya dengan tuntutan eksterngd yaitu pihak

yang menyuap atau memberikan hadiah-ha¥ e’

eeem s sen o R - e RS

Sebab-sebab munculnya koZUp¥wi” yang cenderung

15/

lebih banyak pada era mordenisgasd gdalah karena
1. Mordenisasi menifbudfan perubahan-perubahan

nilai yang pal#sg/ mendasar di masyarakat,

khususnya/dalam hal norma-norma, harapan,

prestasd (% - Ach) dan ambisi materiil. Hal
ini, Wéitpébabkan atau mendorong orang untuk
mendMggalkan beberapa 'pola tingkah laku
Nddisional dan tata susila tertentu. Konflik
yvang terjadi antara norma modern dan
traddisional menyebabkan individu untuk
bertindak sendiri-sendiri, dengan c<aranya

sendiri dan demi kepentingannya sendiri

pula.

15. Kartini Kartono, Patologi Sosial, Rajawali Pers,
Jakarta, 1981, hal 93

11
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2. Mordenisasi mencghasilkan . sumber- sumber
kekayaan dan kekuasaan baru, tanpa
menyertakan tegaknya 1embaga—lembaga kontrol
yang seimbang. Kemudian banyak usaha yang
ditujukan ke arah usaha pensejahteraan diri
sendiri atau keluarga sendiri. Maka banyak
jabatan dan fungsi formal lalu dimanfaatkan
untuk tindak manipulatif dan macam-macam

bentuk penyimpangan tingkah lajku

{ 3. Mordenisasi memungkinkan parli&saan otoritas
dan - kekuatan panglintah, " serta
melipatgandakan dktivitas-aktivitas

pembangunan dap, pedgaturan yang semuanya
memberikan daelaf celah kemungkinan bagi

tindak koxu] serta penindasan penekanan
terhadap piAak yang-lemah Qan bodoh. Hal ini

terdafitivhg pada sukar mudahnya melanggar

peravdran tersebut.

! AN \pergeseran nilai dan norma ethis dalam periode
transisional dan mordeniéasi dengan

perubahan-perubahan yang maha cepat jelas

memunculkan bentuk mentalitas baru yaitu

mentalitas menempuh jalan pintas, memotong
jalan orang, menyerobot ke depan. Pokoknya

mengkondisionir munculnya mentaliﬁas korup.

! 5. Di negara-negara berkembaﬁg termasuk juga

Indonesia, mordenisasi pada umumnya belum

12
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ditunjang oleh pengembangarn lembaga politik,
bahkan dibarengi dengan melemahnya institusi-

institusi politik.

Selain dari pada itu korupsi Jjuga dapat
disebabkan oleh kebutuhan ekonomi.‘Dibanyak negara
sedang berkembang gaji pegawai, setidak-tidaknya
pegawai rendahan, tidak cukup untuk hidup secara layak.
Dapatlah dipahami, bahwa dalam situasi yang demikian
ini para pegawal terpaksa mencari penghgsdlan tambahan
dan banyak juga dari mereka yang mendadatkannya dengan
meminta uang ekstra (uang lelah).

Korupsi juga bisa digélapkan oleh keinginan
pegawai, yang tidak mau kalaﬁ vdta Eehidupannya dengan
golongan-golongan masyarQigt lainnya. Di mana golongan
masyarakat yang dijddikai perbandingan adalah mereka
yvang memiliki tinfka® Kehidupan y;ng cukup tinggi.

Dengan a@dnya  korupsi tentu saja akan
menimbulkan WK¥wat-akibat, baik itu akibat yang positif
ataupunedkpat yang negatif. Akibat-akibat perbuatan
korup®i Jvang merusak antara lain adalah

1. Korupsi mengakibatkan turunnya disiplin

sosial. Uang suap tidak hanya dapat
memperlancar prosedur administratif, akan
tetapi biasanya juga berarti Kkesengajaan
untuk memperlambat proses adminitrasi, agar
dengan demikian dapat menerima uang suap.

2. Korupsi menyebabkan kenaikan biaya

13
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administrasi. Seberapa jauh pelipatgandaan

biaya tambahan tergantung pada kemampuan

pasaran.

j 3. Jika korupsi terjadi dalam bentuk "komisi",
akan mengakibatkan berkurangnya jumlah dana
: yvang seharusnya untuk keberluan umum. Ini
é : memang merupakan pengalihan sumber-sumber
! kepentingan umum untuk kepentingan
! perseorangan.
4. Korupsi dikalangan aparat pemgfrintah yang
dilihat oleh khalayak aymiyu,/ menurunkan
; martabat pemerintah shAdiri. Korupsi
menjatuhkan keperg@yaan masyarakat akan
tindakan adil pemerimntan. o !
Sedangkan akibat @qsefif dari ﬁerbuatan korupsi,
meskipun 1ini tidalk, Selalu demikian bahwa dengan
akibatnya ada yansgypositif maka perbuatan itu baik atau
; tidak tercela,{afitera lain
1. K@rupsi memberi jalan untuk memperlunak
relerasan suatu rencana pembangunan ekonomi
dan sosial suatu golongan elit tertentu. Jika
saluran-saluran politik tersumbat maka
korupsi membuka jalan masuk ke dalam urusan
pemerintahan.
2. Korupsi membuka jalan untuk memberi kelompok-
| kelompok yang akan mengalami akibat jelek

jika tidak ikut dalam kekuasaan. Hingga

seberapa jauh mereka dapat diikutsertakan

14
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dalam sistem kekuasaan itu tergantung dari

kemahiran serta kesediaan mereka menggunakan

kesempatan untuk melakukan korupsi.

3. Kesempatan korupsi dapat meningkatkan mutu
pegawai negeri. Kaféna jika seseo}ang ingin
mengabdi pada negeranya mungkin akan menolak

untuk melakukan korupsi meskipun kesempatan

itu ada dan ia berpenghasilan rendah.

15
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BAR III -

KORUPRPSI
SEBAGAT v
PERILAKU MENYIMPANG -

% Masyarakat adalah suatu sistem sosial vyang

terdiri dari individu-individu yaﬁg‘befinteraksi,
interrelasi dan interdependensi. Sebagai suatu sistem
sosial maka masyarakat tidak dapat terlepas dari norma-
norma yang mengatur setiap tindakan [in@ividu dalam
masyarakat tersebut.

Dalam teori sistem yang gRéplikakan oleh Parson
disebutkan bahwa dalam setiQp masyarakt terdapat 4
{empat) fungsi masyrakat, vaitw apa yang sering disebut
dengan AGIL (adaptatiofn.gdal agtainment, integration,
dan lattent patterm mailiitenance). |

Khususny#A) pasda fungéi pemeliharaan pola ini,
menunjuk padapasalah bagaimana mehjamin kesimnambungan
tindakan  dalan sistem sesuéi dengan beberapa aturan
atau noxma-norma. re/ Fungsi pemeliharaan pola ini
juga mefiyangkut hubungan antara masyarakat sebagai
sistem sosial dan sistem kultural sebagai sistem
; tindakan manusia. Sistem kultural itu sendiri berfungsi
| menyatukan bagién—bagian atau sub unit yang berbeda,

menyediakan dasar pembenararn pola peraturan normatif

16. Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Rajawali
Pers, Jakarta, 1987, hal 182 '

16

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80798.pdf

serta memberikan orientasi vyang penuh arti terhadap
17/
tingkah laku anggota masyarakat

Tetapi yang paling penting dari semuanya ialah
bahwa dalam sistem sosial itu selalu terdapat norma-
norma yang secara formal maupun non- formal mengatur dan
mengontrol setiap tindakan,lnanu;fgr. Norma-norma
yang paling formal dan universal terdapat dalam suatu
sistem hukum masyarakat.

Dalam masyarakat primitif , kexupsi jaranga
terdapat. Hal ini disebabkan oleh domidfasi dari tradisi

dalam penentuan tingkah laku /ipnsia, dan adanya

kontrol langsung cleh segenap, @dggcta masyarakat kecil

itu. Sejalan dengan perfivawfan ini, maka korupsi
berkembang dengan semakims sajunya. dunia ekonomi dan
politik, bersamaan Lfula dengan kecepatan mordenisasi
ekonomi dan sosgalhs KOrupsi berléngsuné pada semua
lapisan masyaxefay; namun pada masyarakat yang tengah
melaksanakan mordenisasi,_korupsi'iniipaling banyak
terjadi

Pada umumnya korupsi itu timbul seiring dengan
pembangunan industri, perkembangan sumber-sumber
kekeyaan dan kekuasaan baru. Adanya korupsi dalam
masyarakat bersamaan pula dengan tampilnya klas-klas

17. Ankie M.M. Hoogvelt, Sosiologi Masyarakat Sedang
Berkembang, Rajawaali Pers, Jakarta, 1985, hal 45

18. Ian Craib, Teori-teori Sosial Modern, Rajawalil
Pers, Jakarta, 1%86, hal 61
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baru yang banyak mengajukanr tuntutan-tuntutan baru

kepada pihak pemerintah. Pemberian hak-hak monopoli dan

! macam-macam privilage oleh para penguasa, baik yang ada
di pusat maupun di daerah-daerah, biasanya diperlicin
dengan jaalan penyuapan atau sogokan.

Korupsi merupakan salah satu kriterium dari
tidak adanya institusionalisasi politik yang efektif ,
serta kurang berfungsinya sistem kontrol dan yudikatif.
Hal ini disebabkan mordenisasi memang teloh menimbulkan
perubahan—perubahan nilai vyang pét;ng mendasar di
masyartakat, khusunya dalam hal {gbyfia-nomra, harapan,
prestasi (need for Achievemgnty dan ambisi materiil.
Standard-standard serta WIWNt¥fia baru mengenai baik
buruk, mendorong orang”Meninggalkan beberapa pola
tingkah laku tradisifnajl dan tata susila tertentu, lalu
mengejar pola-polaskdrup. Konflik-konflik antara norma-
‘norma modery Melawan noram-norama tradisional itu
membuka kedelpatan bagai indivvidu-individu untuk

bertindwsaséndiri-sendiri, dengan cara masing-masing,

bertihdakX seenaknya sendiri , dan demi kepentingannya
sendiri.

Pola hidup sederhana dan Jjujur yang diagung-
agungkan dimasa lalu, pada periode mordenisasi menjadi
bahan cemochan dan bahan sindirin‘ satiristis wo/
Sebaliknya cara hidup eliter déngan konsumsi mewah dan

19. Kartini Kartono, op cit, hal 96
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pola jet-set, menjadi modus tingkah laku. Mordenisasi
pun ikut mendorong peningkatan ambisi-ambisi sosial dan
materiil serta memupuk nafsu memiliki. Pemenuhan

dorongan, ambisi serta kebutuhan-kebutuhan baru itu

dicapai orang, baik dengan cara-cara konvensiocnal
maupun inkonvensional. Kondisi seperti ini semakin
menyuburkan mentalitas korupsi, yvaitu dengan
menggunakan cara-cara pencapaian dan aturan main yang
mereka buat sendiri. Kalau perlu, bghkau menggunakan
jalan pintas yang deviatif, menyimpangNdari hukum dan
norma-norma umum yang berlaku dalaw geaSyarakat.
Berkaitan dengan cara-card ¥Yang inkonvensional
dan bersifat deviatif atau/tenYimpang dari hukum dan
norma-norma umum yang berW@iu aalam masyarakat, banyak
Sosiolog mempersamalkfin \tingkah laku yang menyimpang
dengan tingkah laky~abnormal atau maladjusted (tidak
mampu menyesyadMcan diri). Definisi tingkah laku
abnormal /manwiMpang disini adalah tingkah laku yang
tidak sesmal,,/tidak serasi atau tidak tepat (adequate},
tidak Wiga diterima oleh masyarakat pada umumnya dan
tidak sesual dengan norma sosial yang ada 20/
Penyimpangan tingkah laku., itu tidak pernah
berlangsung dalam isclasi, tidak Dberlangsung suil
generis (unik, khas satu-satunya dalan jénisnya) dan
dalam keadaan vakum. Akan tetapi selalu berlangsung

20. Kartini Xartono, ibid, hal 13.
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dalam satu konteks sosio-kultural dan antar-personal.
Jadi sifatnya bisa organisme atau fisiologis, juga bisa

psikis, interpersonal, antarpersonal dan kultural.

Sehubungan dengan lingkungan sosio-kultural ini,
penyimpangan tingkah laku dapat dibagi menjadi : (1)
deviasi individual, (2) deviasi situasional, (3)
deviasi sistematik. Tetapi untuk menjelaskan tindakan
korupsi ini akan digunakan deﬁiasi situésional yang
memang telah banyak mengalami perubahan, &pbagai akibat
dari adanya mordenisasi.

Deviasi situasional diseMabX®nh oleh pengaruh
bermacam-macam sistuasional/s#s¥al” di luar individu,
atau oleh pengaruh situasd\ ddfam mana pribadi vyang
bersangkutan menjadi beGlan integral daripadanya.
Situasi tersebut mgfb&rikan pengaruh yang memaksa,
sehingga individedafam hal ini terpaksa melanggar
peraturan danygnWrma-norma umum atau hukum formal 2
Individu-indiwvrdu maupun kelompok-kelompok tertentu
bisa memgeMbzangkan tingkah laku menyimpang dari norma-
nrma Wygila atau hukum |, sebagai produk dari
transformasi-transformasi psikologis vang dipaksakan
oleh situasi dan kondisi lingkuﬁgan sosialnya.

Ruang dan waktu merupakan dimensi-dimensi pokok
dari situasi sosial, yang memberikan pengaruh menekan
dan memaksa individu. Khususnya, situasi dan kondisi

21. Kartini Kartono, ibid, hal 19
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sosial atau sosio-kultural ;yang repetitif selalu
berulang-ulang, dan terus menerus, akan mengkondisionir
dan memperkuat deviasi—deviasi,'sehinggé kumulatif
sifatnya. Deviasi kumulatif sedemikiaﬁ ini bisa
menjelma menjadi disintegrasi sosial atau disorganisasi
sosial. Terutama apabila deviasi ini berlangsung pada
bagian terbesar dari populasi atau anggota masyarakat
pada umunya. Peristiwa ini disebut pulé sebagal deviasi
kumulatif. Contoh yang menyolok dari deUsasi kumulatif
ini ialah korupsi.

Selanjutnya reaksi sosial terhadap
perbuatan/tindakan menyimpang‘1n1 —-'khususnya korupsi
-- bergantung pada jelas CTidaxnya penampakan perbuatan
mereka dan besar kecilnyd)aKkibat buruk yang ditimbulkan
oelh perbuatan ta#8i\ Salah satu aspek yang dapat
dieksplorasi dalGseylldbungan ini ialah pola-pola respons
kolektif tefhddap berbagéi macam tindakan meyimpang
tertentu,sabiikx di dalam satu kélompok maupun di antara
berbagfs=kelompok sosial tertentu.

Knalisa mengenai perilaku menyimpang dalam
rangka orientasi reéksi sosial lebih mementingkan pada
pengaruh-pengaruh dari proses reaksi terhadap
perkembangan kepribadian seseorang yang diberi "label™
sebagai penyimpang. Selain itu juga terhadap akibat
dari peranan nmenyimpang yang diterapkan pada seseorang.
Menganalisa pola-pola respons kolektif terhadap

perilaku menyimpang merupakan suatu aspek yang penting,
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karena hal tersebut akan dapat memberikan gambaran
mengapa tindakan tertentu dinilai sebagal menyimpang
dalam kolektivitas tersebut 22(

Konsepsi perilaku menyimpang dalam .pendekatan
reaksi sosial menyatakan bahwa reaksi orang lain yang
menetapkan suatu tindakan sebagai menyimpang. Reaksi
ini, dapat berbeda-beda di dalam berbagai kelompok pada
suatu keloktivitas dan atau anﬁar kolektivitas 23/

Suatu tindakan dapat ditetapkan sebagai wenyimpang atau
kriminal hanyalah berdasarkan karaktef¥i@eik dari reaksi
sosial terhadap tindakan terseplk. Keaksi ini bisa
datang dari masyarakat pada “furinya, dari pejabat
pejabat resmi atau dati orgfpidgd£i politik tertentu.

Korupsi sebagai tindakan vang dianggap
menyimpang ini pada dés¥rnya juga ditetapkan atas dasar
reaksi dari masyag@dkat; pejabat resmi serta organisasi
sosial. Adany&Seonflik nilai dalam masyarakat --
sebagail akiba®/Adari adanya perubahan-perubahan nilai
yang palingsmendasar di masyarakat,ryang dalam hal ini
merupakal/ salah satu konsekuensi dari mordenisasi --
dengan norma-nomra dan sistem nilai yangl diciptakan
sendiri-sendiri, akan memudahkan timbulnya tingkah laku
baru yang "semau gue" menurut selera dann Kkriteria
sendiri, mnyimpang dari pola tingkah laku umum.

22. Saparinah Sadli, op cit, hal 55

23. ibid,, hal 50
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Mendefinisikan perilaku .menyimpang berdasarkan
reaksi sosial mempunyai kegunaan sosial. Menentukan apa
yang menyimpang dalam suatu kolektivitas adalah
pentibng untuk keperluan membangkitkan atau
mempertahankan kohesi sosial. Dengan demikian
mendefinisikan perilaku menyimpang tidak hanya dilihat
sebagal sesuatu yang dapat menunjang proses terciptanya
efektivitas dari struktur sosial. Hal ini berkaitan
pula dengan tindakan korupsi. Korupsi(dapat muncul
karena melemahnya institusi-insgNT=sa politik.
Institusi politik ini mudah di¥ei®oleh kekuatan-
kekuatan politik tertentu, ,%f€iifigga tidak mampu
mempertahankan dan bahlshn kehilangan otonomi,
kewibawaan dan identit(genya sebagai bagian dari
struktur. Mereka ini faddak mampu bertahan terhadap
pengaruh oknum-olmum politik dengan ideologi serta
kepentingan phfradi vyang ekstrim. Kepentingan-
kepentingan piNBadi pemimpin lebih dominan daripada
kepentingan, Wwhum,

Tindakan korupsi yang dilakukan oleh individu-
individu tersebut dapat pula dijelaskan dengan
menggunakan teori tindakan yang dikemukakan oleh
Parson. Komponen dasar dari tindakan menurut Parson
adalah tujuan, alat, kondisi dan norma. Alat dan
kondisi akan berbeda dii_ maha individu yvang
bertindak itu mampu mengguﬁakan alat dala& usahanya

mencapai tujuan, kondisi merupakan situasi yang tidak
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dapat dikontrol oleh individu yang bertindak itu.

Penjelasan tentang tindakan korupsi dari
beberapa pendekatan dan teori ini agaknya memang tidak
dapat dilepaskan dari kondisi serta situasi  individu
yvang melakukannya, baik itu yang berasal dari dalam
diri pribadi individu yang bersangkutan, maupun yang
berasal dari Jluar, yaitu lingkungan sosial dan
politiknya.

Selanjutnya, salah satu aspek yang dianggap
penting oleh pendekatan reaksi sosial jun\¢uk dianalisa
adalah fungsi dar pranata sosial. HMaj MVini disebabkan
pranata sosial inilah vang melakdkhr kontrol sosial
terhadap tingkah laku yang tefahMhNdidefinisikan sebagai
perilaku menyimpang. Misalmnya, berdasarkan prinsip
tertentu orang lain gemwruskan seseorang sebagail
persona non-grata, 0Orenyg berbahaya, orang yang tidak
dapat dipercaya,. “dalhh/berdasarkan bertimbangan moral
merupakan oyang yang kurang baik, maka sebagail
konsekuengi~glari reaksli tersebut sesuatu dilakukan
terhadaguyd, dan seringkaii_merupakan sesuatu yang

kurang wehyenangkan.
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BAB IV
KESIMPULAN

Korupsi meerupakan suatu tingkah laku individu
yang menggunakan wewenang dan Jjabatan guna meengedduk
kKeuntungan pribadi, merugikan kepentingan umum dan
negara.

Jadi korupsi merupakan gejala : salah pakai dan
salah urus dari kekuasaan demi keuntuﬂqah pribadi;
salah urus terhadap sumber-sumbenNreXdyaan negara
dengan menggunakan weweenang daL_iakuatan—kekuatan
formal untuk memperkaya diri sghdiey.

Tindak korupsi merugakwf tindakan penyimpangan
yang amat ditentang oleh 1ﬁasyarakaE, karena tindakan
itu tidak hanya menpbag¥kah sekelompok orang tertentu
tetapi juga merugjikah, megara

Sebagai, @i aku menyimpang korupsi bertentangan
dengan pola %ellmpok masyarakat setempat, tidak sesuai
dengan noMia-forma sosial yang berxlaku.

MunCulnya korupsi karena lemahnya kontrol sosial
dari institusi di masyarakat, di mana kontrol sosial
bertujuan untuk meendidik dan ﬁengajak bahkan memaksa
anggota masyarakat agar mematuhi‘norma-norma dalam

magyarakat.
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